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KATA SAMBUTAN 

 

$VVDODPXDODLNXP�:U��:E� 

$OKDPGXOLOODK�� VD\D� PHQ\DPEXW� VDQJDW� EDLN� GHQJDQ�

NHKDGLUDQ� EXNX� EHUMXGXO� ´0LNURELRORJL� GDODP� 5LVHWµ� GLWXOLV�

EHUVDPD�ROHK�GRVHQ�GHQJDQ�EHUODWDU�EHODNDQJ�0LNURELRORJL��\DLWX�

'U�� 5LQD� +LGD\DWL� 3UDWLZL�� 0�6L��� 5LUL� 1RYLWD� 6XQDUWL�� 0�6L��� 'U��

6KDID� 1RHU�� 0�6L��� 'U�� 1LNHQ� 'KDUPD\DQWL�� $�3L��� 0�6L��� 1XU�

+LGD\DK��6�6L���0�%LRWHFK���'U��5HVPL�5XPHQWD�6LUHJDU��6��67��3L��0��

6L���GDQ�,QWDQ�&KDLUXQ�1LVD��6�6L���0�%LRWHFK��%XNX�´0LNURELRORJL�

GDODP�5LVHWµ� LQL�SXQ�GLHGLWRUNDQ�ROHK�$ULI�1XUNDQWR��3K'��\DQJ�

PHUXSDNDQ�SDNDU�GL�ELGDQJ�0LNURELRORJL� 

0LNURELRORJL� PHUXSDNDQ� LOPX� \DQJ� PHPSHODMDUL� VHSXWDU�

0LNURRUJDQLVPH�� GLPDQD� PDNKOXN� KLGXS� MDVDG� UHQLN� WHUVHEXW�

WHUVHEDU� OXDV� GL� DODP� GDQ� PHPDLQNDQ� SHUDQ� VDQJDW� SHQWLQJ� GL�

OLQJNXQJDQ� DWDX� HNRVLVWHP�� 8VDKD� PHPDKDPL� SHUDQ� PLNURELD�

GDODP� NHKLGXSDQ� PDQXVLD� GDQ� RUJDQLVPH� ODLQQ\D� VHUWD� GL�

HNRVLVWHP��NLWD�SHUOX�PHQJHQDO�ELRGLYHUVLWDV�PLNURELD�GHQJDQ�FLUL�

GDQ�NDUDNWHULVWLNQ\D�VHUWD�PHPDKDPL�SHUWXPEXKDQ��PHWDEROLVPH��

GDQ� JHQHWLND� VHKLQJJD� PLNURELD� GDSDW� GLNHPEDQJNDQ� XQWXN�

EHUEDJDL�WXMXDQ�XQWXN�EHUPDQIDDWDQ�EDJL�NHKLGXSDQ�PDQXVLD�GDQ�

SHOHVWDULDQ�OLQJNXQJDQ� 

0DWHUL� GDVDU�0LNURELRORJL�GL� 3HUJXUXDQ�7LQJJL� LWX� VHQGLUL��

GLDQWDUDQ\D� DGD� VHMDUDK�GDQ� FDNXSDQ�PLNURELRORJL�� VWUXNWXU� GDQ�

IXQJVL��VHO�SURNDULRWLN�GDQ�HXNDULRWLN��NDUDNWHULVWLN�EDNWHUL��MDPXU��

SURWR]RD��PLNURDOJD��GDQ�YLUXV��NXOWXU�GDQ�SHUWXPEXKDQ�PLNURED��

WUDQVSRU� QXWULVL� PHOHZDWL� PHPEUDQ� VHO�� PHWDEROLVPH� GDODP�

NRQVHUYDVL� HQHUJL�GDQ�ELRVLQWHVLV�� JHQHWLND�PLNURED�GDQ� UHND\DVD�

JHQHWLND��HYROXVL�GDQ�VLVWHPDWLND�PLNURED��VHUWD�DSOLNDVL�PLNURELD�

GDODP�ELGDQJ� OLQJNXQJDQ�� SDQJDQ��GDQ� NHGRNWHUDQ��'DODP�EXNX�

0LNURELRORJL� GDODP� 5LVHW�� SHQXOLV�SHQXOLV� EHUXVDKD� PHQ\DMLNDQ�

VHPXD�PDWHUL�WHUVHEXW�VHFDUD�GLQDPLV�QDPXQ�WHWDS�VLVWHPDWLV�GDQ�

WHUVWUXNWXU� 

6HFDUD�NRQWDLQ��EXNX�LQL�FXNXS�EHUERERW��EHULVL�PDWHUL�GDVDU�

0LNURELRORJL� \DQJ� GLVDMLNDQ� GHQJDQ� VRDO� ODWLKDQ� VHKLQJJD� GDSDW�

PHPEDQWX� PDKDVLVZD� XQWXN� PHPDKDPL� 0LNURELRORJL� VHFDUD�
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PHQGDVDU�� 0HQDULNQ\D� GDUL� EXNX� 0LNURELRORJL� GDODP� 5LVHW��

SHQXOLV�SHQXOLV� PHQFRED� PHQ\LVLSNDQ� PHWRGH� SHQHOLWLDQ�

EHUVXPEHU�GDUL�DUWLNHO�DUWLNHO�SHQHOLWLDQ�MXUQDO�LOPLDK�VHKLQJJD�KDO�

LQL� PHUXSDNDQ� NHXQLNDQ� GDQ� GDSDW� PHPEHULNDQ� ZDUQD� EHUEHGD�

GDUL�EXNX�\DQJ�VHODPD�LQL�DGD�GL�SDVDUDQ� 

$NKLUQ\D�� VHPRJD� EXNX� LQL� GDSDW�PHPEDZD�PDQIDDW� EDJL�

SDUD�SHPEDFD�GDQ�SHQJJXQD�VHVXDL�GHQJDQ�KDUDSDQ�NLWD�EHUVDPD��

+DUDSDQQ\D� ODLQQ\D� DGDODK� SHQXOLVDQ� EXNX�EXNX� GDODP� EDKDVD�

,QGRQHVLD��WHUXWDPD�EXNX�WHQWDQJ�0LNURELRORJL�GL�PDVD�\DQJ�DNDQ�

GDWDQJ�OHELK�EDQ\DN�ODJL� 

6D\D� VHODNX� *XUX� %HVDU� GL� ELGDQJ� 0LNURELRORJL�

PHQJXFDSNDQ� VHODPDW� DWDV� ODKLUQ\D EXNX LQL�� 6HPRJD� EXNX�
0LNURELRORJL�GDODP�5LVHW�GDSDW EHUPDQIDDW VHEDJDL�EDKDQ�EDFDDQ�
GDQ� UXMXNDQ� EDJL� SDUD� PDKDVLVZD� GDQ� DNDGHPLVL� NKXVXVQ\D�

SHPLQDWDQ�ELGDQJ�0LNURELRORJL�� 

6HNDOL� ODJL� VHODPDW� GDQ� VHPRJD� GDSDW� WHUXV� EHUNDU\D� GHPL�

NHMD\DDQ�EDQJVD�GDQ�QHJDUD�� 

:DVVDODPXDODLNXP�:U��:E� 

 

 

'HSRN�����$SULO����� 

 

3URI��'U��:LERZR�0DQJXZDUGR\R��0�6F� 
*XUX�%HVDU�0LNURELRORJL��'HSDUWHPHQ�%LRORJL�� 
)DNXOWDV�0DWHPDWLND�GDQ�,OPX�3HQJHWDKXDQ�$ODP�� 
8QLYHUVLWDV�,QGRQHVLD� 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami haturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa, karena atas bantuan-Nyalah, maka seluruh proses 
penyusunan buku yang berjudul MIKROBIOLOGI DALAM 

RISET, ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun 
sebagai upaya memenuhi kebutuhan berbagai kalangan, terutama 
untuk mahasiswa-mahasiswa yang menempuh mata kuliah: 
Mikrobiologi, Mikrobiologi Pangan, Mikrobiologi Kedokteran, 
Mikrobiologi dan Parasitologi, pada berbagai program studi di 
perguruan tinggi dan yang sedang mengerjakan penelitian 
Mikrobiologi untuk tugas akhir. Buku ini memuat materi-materi 
yang disusun untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa sesuai 
dengan silabus mata kuliah Mikrobiologi. Namun demikian, jika 
materi-materi-materi yang tersaji dalam buku ini, masih belum 
memenuhi kebutuhan mahasiswa sesuai isi silabus pada mata 
kuliah-mata kuliahnya, maka disarankan untuk mencari materi-
materi tersebut pada buku-buku atau sumber-sumber lain.  

Materi-materi yang dibahas di dalam buku ini adalah: 
Pendahuluan/Sejarah Perkembangan Mikrobiologi; Karakterisasi 
Suatu Mikroorganisme; Bakteri; Fungi; Virus; Protozoa; 
Sianobakteria; Nutrisi, Medium, dan Cara Pembuatannya; Genetika 
Mikroorganisme; Metabolisme Mikroorganisme; Ekologi 
Mikroorganisme; Pertumbuhan Mikroorganisme; Pengelolaan dan 
Pengendalian Pertumbuhan Mikroorganisme; dan Aplikasi 
Mikrobiologi dalam Kehidupan Manusia. 

Dalam proses penyusunan buku ini, penulis mengambil 
sumber dari beberapa artikel jurnal yang update akan metodenya. 
Namun demikian, isi buku ini masih belum sempurna. Oleh karena 
itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif 
dari para pembaca, untuk perbaikan isi buku ini dalam terbitan 
berikutnya. Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu 
penyusunan buku ini. Penyusun berharap, isi buku yang sederhana 
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ini dapat memenuhi kebutuhan berbagai pihak, terutama para 
mahasiswa dan dosen/peneliti yang memerlukannya. 

6HPRJD«� 

 

 
Jakarta, Maret 2023 

 
 
 

Tim Penyusun 
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BAB  
1 

 

Dr. Rina Hidayati Pratiwi, M.Si. 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta 

 

 
 

Dalam kehidupan sehari-hari kita banyak menjumpai adanya 
penyakit pada manusia, hewan dan tumbuhan; keracunan 
makanan, basinya makanan hingga pembusukan sampah. Baik 
kejadian yang menguntungkan maupun kejadian yang merugikan, 
semua itu merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
mikroorganisme. Mikroorganisme merupakan organisme yang 
sangat kecil (jasad renik) yang strukturnya tidak dapat dilihat 
dengan mata telanjang seperti contohnya bakteri, fungi dan alga 
mikroskopik, protozoa, dan virus. Mikroorganisme-
mikroorganisme tersebut memiliki peranan yang sangat penting 
dalam keberlangsungan hidup di muka bumi ini. Oleh karena 
itulah, kita perlu mempelajari mikroorganisme. Ilmu pengetahuan 
yang mempelajari dan menelaah dunia mikroorganisme disebut 
dengan Mikrobiologi.   

Setelah Mempelajari Bab ini, Anda akan mengetahui tentang: 

A. Prinsip Dasar Mikrobiologi 
B. Sejarah Penelitian Mikrobiologi 
C. Sistematika dan Keragaman Mikroorganisme 

1. Bakteri 
2. Fungi 
3. Virus 
4. Alga/ Ganggang 
5. Protozoa 

PENDAHULUAN 
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BAB  
2 

 
Riri Novita Sunarti, M.Si. 

UIN Raden Fatah, Palembang 

 
Dalam modul ini akan membahas topik tentang karakterisasi 

suatu mikroorganisme. Mikroorganisme merupakan semua 
makhluk yang berukuran beberapa mikron atau lebih kecil lagi. 
Yang termasuk golongan ini adalah bakteri, cendawan atau jamur 
tingkat rendah, ragi yang menurut sistematik masuk golongan 
jamur, ganggang, hewan bersel satu atau protozoa, dan virus yang 
hanya nampak dengan mikroskop elektron. Setelah mempelajari 
mata kuliah ini anda diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan tentang karakterisasi morfologi 
2. Menjelaskan tentang biokimia 
3. Menjelaskan kkarakterisasi molekuler 

 
A. Karakteristik Morfologi 

Mikroorganisme merupakan semua makhluk yang 
berukuran beberapa mikron atau lebih kecil lagi. Yang termasuk 
golongan ini adalah bakteri, cendawan atau jamur tingkat 
rendah, ragi yang menurut sistematik masuk golongan jamur, 
ganggang, hewan bersel satu atau protozoa, dan virus yang 
hanya nampak dengan mikroskop elektron. 

Mikroorganisme umumnya terdapat di mana-mana, 
seperti di dalam tanah, di lingkungan akuatik, berkisar dari 
aliran air sampai lautan, dan atmosfer Mikroorganisme tersebut 
mempunyai beberapa peranan salah satunya mikroorganisme 
yang hidup dalam tanah dapat membantu pembentukan 

KARAKTERISASI 
SUATU 

MIKROORGANISME 
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Dalam modul ini akan membahas topik tentang karakterisasi 

suatu bakteri. Bakteri merupakan salah satu kelompok 
mikroorganisme yang berukuran beberapa mikron. Terdapat 
banyak spesies bakteri di alam ini baik yang menguntungkan 
maupun yang merugikan. Setelah mempelajari bab 3 ini, Anda 
diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan tentang morfologi dan karakteristik dari bakteri 
2. Memahami beberapa spesies bakteri yang umum digunakan 

sebagai bakteri uji di penelitian Mikrobiologi, seperti Escherichia 

coli, Bacillus subtilis, dan Staphylococcus aureus 
 
A. Morfologi dan Karakteristik 

Bakteri berasal dari bahasa Latin bacterium; jamak: 
bacteria adalah kelompok organisme yang tidak memiliki 
membran inti sel. Organisme ini termasuk ke dalam domain 
prokariota dan berukuran sangat kecil (mikroskopik). Hal ini 
menyebabkan organisme ini sangat sulit untuk dideteksi, 
terutama sebelum ditemukannya mikroskop. Dinding sel 
bakteri sangat tipis dan elastis ,terbentuk dari peptidoglikan 
yang merupakan polimer unik yang hanya dimiliki oleh 
golongan bakteri. Fungsinya dinding sel adalah- memberi 
bentuk sel, member perlindungan dari lingkungan luar dan 
mengatur pertukaran zat-zat dari dan ke dalam sel Teknik 
pewarnaan Gram adalah untuk menunjukan perbedaan yang 

BAKTERI 
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Setelah dilakukan pengujian hingga hari ke-56 dapat 
dilihat bahwa masing-masing formulasi tepung 
menunjukkan bahwa mereka memiliki bau dan juga tekstur 
yang berbeda. Pada Bacillus sp. berbahan dasar (a)  Tepung 
beras + glukosa + urea + CMC, (b) Tepung tapioka + glukosa 
+ urea + CMC, (c) Tepung jagung + glukosa + urea + CMC, 
(d) Tepung + glukosa + urea + CMC. Didapatkan Populasi 
Bacillus sp. setelah formulasi pertumbuhan populasi tertinggi 
dari 1 hsi hingga 56 hsi terdapat pada Bacillus sp. dalam 
formulasi tepung beras yaitu sebesar 4,9 X 1014 cfu/g pada 14 
hsi sedangkan populasi terendah pada Bacillus sp. dalam 
formulasi tepung talk yaitu sebesar 1,1 × 108 cfu/g pada 56 
hsi,  

 
F. Latihan Soal 

1. Apakah yang membedakan Eubacteria dengan 
Archaebacteria? 

2. Apa fungsi plasmid pada sel bakteri? 
3. Sebutkan spesies bakteri yang menguntungkan. Jelaskan apa 

keuntungannya? 
4. Sebutkan spesies bakteri yang merugikan. Jelaskan apa 

kerugiannya? 
 

G. Daftar Pustaka 

Djide, MN., Sartini. 2008. DasarDasar Mikrobiologi Teknologi 
Laboratorium Kesehatan. Makassar: Fakultas Farmasi 
Universitas Hasanuddin. 

Lay, BW. 1994. Analisis Mikroba di Laboratorium. Rajawali Pers. 
Jakarta. 

Layman, M.L., Ramsey, C.L., Newman, S.E. 2020. Potential 
Surrogates for Evaluation of Decontamination Methods 
Under Field Study Conditions or BSL-2 Biosecurity Lab 
Conditions: A Review. Global Journal of Agricultural 
Innovation, Research & Development 6: 1-9. 

Pelczar, MJ., Chan, ECS. 1986. Dasar-Dasar Mikrobiologi. UI 
Press. Jakarta. 



73 
 

Schmidt H, Hensel M. 2004. Pathogenicity islands in bacterial 
pathogenesis. Clin Microbiol Rev 17: 14-56. 

Shabarinath S, H Sanath Kumar, Rekha Khushiramani, Indrani 
Karunasagar, Iddya Karunasagar. 2007. Detection and 
characterization of Salmonella associated with tropical 
seafood. International Journal of Food Microbiology 114 
(2007) 227²233. 

Suhartiningsih, K. 2020. Viabilitas Bacillus sp. Sebagai Agen 
Antagonis Patogen Tanaman Dalam Formulasi Berbahan 
Dasar Tepung. Jurnal pengendalian hayati. 3(1): 29-37. 

Wardhana, DK, Safitri, DA, Annisa, S, Effendi, MH, Harijani, N. 
2021. Deteksi Cemaran Escherichia coli dengan metode 
Most Probable Number (MPN) pada Daging Ayam di 
Pasar Kota Surabaya. Vol.4 No.1, 118-124. Fakultas 
Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya. 

Zakia, B, et al. 2015. Deteksi Keberadaan Bakteri Escherichia coli 
O157:H7 pada Feses Penderita Diare dengan Metode 
Kultur dan PCR. JST Kesehatan, 5(2): 184 ² 192. 

 

 

  



74 
 

BAB  
4 

 
Dr. Rina Hidayati Pratiwi, M.Si. 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta 

 

Dalam modul ini akan membahas topik tentang karakterisasi 
suatu fungi. Fungi merupakan salah satu kelompok 
mikroorganisme yang memiliki ukuran makroskopis dan 
mikroskopis. Terdapat banyak spesies fungi di alam ini baik yang 
menguntungkan maupun yang merugikan. Setelah mempelajari 
bab 4 ini, anda diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan tentang morfologi dan karakteristik dari fungi 
2. Memahami beberapa spesies dan genus fungi yang umum 

digunakan dalam penelitian di bidang Mikrobiologi, seperti 
Saccharomyces cerevisiae, genus Aspergillus dan Fusarium, serta 
genus Candida. 
 

A. Morfologi dan Karakteristik 

Kingdom Fungi atau sehari-hari kita menyebutnya jamur, 
memiliki ciri-ciri yang berbeda dari organisme lainnya. Ciri-ciri 
tersebut dilihat dari struktur tubuh maupun cara reproduksinya. 
Jamur merupakan organisme eukariot. Anggotanya ada yang 
uniseluler dan ada pula yang multiseluler. Jamur tidak memiliki 
klorofil, yang berfungsi dalam fotosintesis. Dengan kata lain, 
jamur tidak dapat menyintesis makanannya. Oleh karena itu, 
jamur dikelompokkan sebagai organisme heterotrof. Jamur 
memperoleh makanan dengan cara absorpsi, yaitu dengan 
menyekresikan suatu enzim. Kemudian, enzim tersebut 
berfungsi menghancurkan makanan yang ada di luar tubuhnya. 

FUNGI 
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Virus adalah suatu jasad renik yang berukuran sangat kecil 

dan hanya dapat dilihat dengan mikroskop elektron yang 
menginfeksi sel organisme biologis. Virus hanya dapat 
bereproduksi (hidup) didalam sel yang hidup dengan menginvasi 
dan memanfaatkan sel tersebut karena virus tidak memiliki 
perlengkapan seluler untuk bereproduksi sendiri. Virus merupakan 
parasit obligat intraseluler. Virus mengandung asam nukleat DNA 
atau RNA sajatetapi tidak kombinasi keduanya, dan yang 
diselubungi oleh bahan pelindung terdiri atas protein, lipid, 
glikoprotein, atau kombinasi ketiganya.  

Istilah virus biasanya merujuk pada partikel-partikel yang 
menginfeksi sel-sel eukariota (organisme multisel dan banyak jenis 
organisme sel tunggal) dan istilah bakteriofaga atau faga dipakai 
untuk virus yang menyerang jenis-jenis sel prokariota (bakteri dan 
organisme lain yang tidak berinti sel). Selama siklus replikasi 
dihasilkan banyak sekali salinan asam nukleat dan protein selubung 
virus. Protein-protein selubung tadi dirakit untuk membentuk 

kapsid yang membungkus dan menstabilkan asam nukleat virus 
terhadap lingkungan ekstra sel serta memfalitasi perlekatan 
penetrasi virus saat berkontak dengan sel-sel baru yang rentan.  

Virus merupakan agen infeksius terkecil (diameter sekitar 20 
nm hingga300 nm) dan hanya mengandung satu jenis asam nukleat 
(RNA atau DNA) sebagai genom mereka. Asam nukleat tersebut 
terbungkus dalam suatu selubung protein yang dikelilingi sebuah 

VIRUS 
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Protozoa berasal dari kata protos yang berarti pertama 

dan zoon yang berarti hewan sehingga disebut sebagai hewan 
pertama. Protozoa adalah hewan pertama atau mudahnya hewan 
tingkat rendah yang hanya bersel satu. Protozoa merupakan 
kingdom protista yang menyerupai hewan, tersusun atas sel 
tunggal uniseluler, ukuran protozoa  antara 3-1000 µm dan 
merupakan organisme mikroskopis bersifat heterotof.  

Habitat protozoa yaitu di tempat yang berair yang kaya zat 
organik contohnya Amoeba proteus, baik air tawar maupun air asin, 
ada yang hidup solitaire bebas berenang di air, menempel di suatu 
tempat, parasite pada tanaman dan hewan maupun manusia 
sebagai simbion dan merugikan karena sebagai penyebab penyakit 
bahkan ada yang menguntungkan dikarenakan ikut membantu 
menghancurkan atau membusukkan organisme yang telah mati. 
Meskipun mereka sering dipelajari dalam zoologi, mereka 
dianggap sebagai bagian dari dunia mikroba karena mereka 
uniseluler dan mikroskopis.  

Protozoa terkenal karena kemampuannya untuk bergerak 
secara independen, karakteristik yang ditemukan di sebagian besar 
spesies. Protozoa biasanya tidak memiliki kemampuan untuk 
fotosintesis, meskipun genus Euglena terkenal untuk motilitas serta 
fotosintesis (dan karena itu dianggap sebagai alga dan protozoa). 
Meskipun sebagian besar protozoa bereproduksi dengan metode 
aseksual, reproduksi seksual telah diamati pada beberapa spesies. 

PROTOZOA 
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Dalam modul ini akan membahas topik tentang karakter 

Sianobakter dari aspek morfologi makroskopis dan mikroskopis, 
ekologis, serta biokimia. Selain itu juga akan menggolongkan 
Sianobakter berdasarkan karakter mdibahas peran menguntungkan 
dan merugikan Sianobakter bagi kehidupan. Setelah mempelajari 
bab 7 ini, anda diharapkan mampu untuk: 

1. Membedakan Sianobakter dengan golongan mikroorganisme 
yang lain.  

2. Mengkarakterisasi Sianobakter berdasarkan morfologi seluler, 
habitat, kemampuan fotosintesis, reproduksi sel, metabolit 
sekunder dan toksisitas. 

3. Mengelompokkan jenis Sianobakter berdasarkan bentuk dan 
keberadaan filamen menurut %HUJH\·V�GHWHUPLQDWLRQ 

4. Menganalisis peran Sianobakter bagi kehidupan.  
 
A. Karakteristik 

1. Karakteristik Seluler Sianobakter  

Sianobakter diklasifikasikan dalam Kerajaan Monera 
(Prokariotik), Divisi Eubacteria, Kelas Sianobakter. 
Diperkirakan ada 150 genus Sianobakter yang mengandung 
sekitar 2000 spesies, dimana sekitar 46 telah dilaporkan 
bersifat toksikogenik.  

  

SIANOBAKTERIA 
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Dalam modul ini akan membahas topik tentang nutrisi untuk 
memenuhi kebutuhan suatu mikroorganisme dan bagaimana jika 
dibuat dalam suatu medium, baik medium umum maupun 
medium selektif/diferensial. Mikroorganisme merupakan makhluk 
hidup yang juga membutuhkan nutrisi untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya. 

Medium dibuat untuk mengkondisikan mikroorganisme 
agar dapat tumbuh karena medium berisikan nutrisi yang 
dibutuhkan oleh mikroorganisme. Setelah mempelajari bab 7 ini, 
anda diharapkan mampu untuk: 

1. Menjelaskan tentang pentingnya nutrisi untuk pertumbuhan 
mikroorganisme 

2. Memahami tentang medium umum dan mengetahui fungsi dari 
masing-masing komposisinya 

3. Memahami tentang medium selektif dan mengetahui fungsi dari 
masing-masing komposisinya 

4. Mengetahui cara pembuatan medium umum dan medium 
khusus 

 
A. Pendahuluan 

Media adalah campuran nutrien atau zat makanan yang 
dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk pertumbuhan. Media 
selain untuk menumbuhkan mikroba juga dibutuhkan untuk 
isolasi & inokulasi mikroba serta untuk uji fisiologi dan biokimia 

NUTRISI, MEDIUM, 
DAN CARA 

PEMBUATANNYA 
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E. Latihan Soal 

1. Syarat-syarat apa saja yang perlu dipenuhi agar mikroba 
dapat tumbuh dengan baik dalam suatu medium? 

2. Sebutkan dan jelaskan apa saja yang menjadi bahan dasar 
pembuatan medium pertumbuhan mikroba? 

3. Mengapa Nutrient Agar mejadi medium umum untuk 
pertumbuhan bakteri? 

4. Jelaskan apa perbedaan medium padat dengan medium cair? 
5. Jelaskan apa perbedaan medium umum dengan medium 

diferensial? 
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Sifat hereditas organisme dikendalikan oleh gen. Semua 
organisme memiliki genome yang merupakan seluruh komponen 
dari gen pada suatu organisme, sedangkan kromosom merupakan 
materi negetik utama dalam prokaryote yang berperan penting 
dalam mengendalikan fungsi gen. Sama halnya dengan organisme 
yang lain, mikroorganisme juga memiliki struktur yang memegang 
peranan penting dalam proses penurunan sifat dan pembawa 
informasi yang berkaitan dengan ciri spesifik dari suatu 
mikroorganisme. Gen juga berperan penting dalam proses 
penggandaan dan pertambahan populasi atau koloni mikroba. Gen 
tersusun atas DNA yang memberikan instruksi tertentu dalam 
mengkode suatu protein dalam sel. Instruksi diterjemahkan dari 
urutan basa nitrogen yang dimiliki oleh DNA menjadi urutan asam 
amino suatu protein tertentu. Sintesis protein dan makromolekul 
merupakan hal yang penting dalam membentuk struktur dan 
fungsi suatu sel. Hal ini juga terjadi pada mikroorganisme, salah 
satu contohnya adalah Escherichia coli yang merupkan 
mikroorganisme dari golongan bakteri yang sering digunakan 
sebagai sampel dalam pengujian biologi molekuler. Urutan basa 
nitrogen genom E.coli telah diuji sekuensing dan merupakan 
mikroorganisme yang dapat menggambarkan karakteristik 
mikroba secara lengkap. 
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yang bisa menjadi topik riset bidang genetika, tidak hanya 
berfokus pada gen, tetapi juga bisa diteliti dari sisi protein, 
mRNA, DNA dan komponen lain.  

 
E. Latihan Soal: 

1. Ikatan apa yang terbentuk antar basa nitrogen penyusun 
DNA? 

2. Jelaskan struktur DNA tipe A dan tipe B! 
3. Jelaskan tiga hipotesis yang berkembang mengenai replikasi 

DNA!  
4. Jelaskan tahapan proses replikasi DNA! 
5. Ikatan apa yang terbentuk antar asam amino penyusun 

polipeptida? 
6. Jelaskan 4 tipe struktur protein! 
7. Apa yang dimaksud operon dan promoter? 
8. Apa yang dimaksud renaturasi dan denaturasi? 
9. Jelaskan tahapan sintesis protein! 
10. Regulasi apa saja yang terjadi pada ekspresi gen? Jelaskan! 
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A. Metabolisme 

Setiap mahluk hidup termasuk mikroba tidak luput dari 
sebuah proses dalam kehidupannya. Proses itulah yang secara 
sederhana diartikan sebagai metabolisme. Metabolisme berasal 
dari kata metabole yang artinya perubahan atau proses. Dengan 
demikian, metabolisme adalah serangkaian reaksi kimia yang 
berlangsung di dalam sel hidup pada tubuh setiap makhluk 
hidup. Dalam arti yang lebih luas metabolisme merupakan 
semua proses kimiawi yang dilakukan oleh organisme atau 
semua reaksi yang melibatkan transformasi energi kimia di 
dalam mahluk hidup untuk menghasilkan energi untuk sintesis 
komponen-komponen sel dan untuk kegiatan-kegiatan seluler 
seperti pergerakan. 

Proses metabolisme terjadi sebagai upaya makhluk hidup 
dalam menghasilkan energi yang diperlukannya untuk 
kelangsungan kehidupannya. Mikroba melakukan proses 
metabolisme untuk mensintesis makromolekul yang merupakan 
komponen utama sel. Makromolekul dapat berupa protein, 
karbohidrat, asam nukleat dan lemak. Senyawa yang dihasilkan 
dari metabolisme ini disebut metabolit primer (Manitto, 1981), 
yang sangat esensial bagi pertumbuan sel mikroba sekaligus 
merupakan penghasil tenaga dan biasanya terbentuk selama 
fase eksponensial (Jawetz, 1978; Stanbury dan Whitaker, 1987). 
Proses metabolisme terjadi pada hampir semua organisme, 
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F. Latihan Soal 

1. Jelaskan apa yang dimasud dengan reaksi katabolisme?  
2. Jelaskan langkah-langkah reaksi dalam jalur glikolisis!  
3. Jelaskan produksi ATP dalam jalur glikolisis!  
4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan fermentasi!  
5. Jelaskan langkah-langkah reaksi pada siklus TCA!  
6. Jelaskan produksi ATP pada respirasi satu molekul glukosa 

secara aerobik!  
7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan reaksi anabolisme?  
8. Jelaskan untuk keperluan apa sajakah, ATP yang digunakan 

oleh sel bakteri? 
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Ekologi berasal dari bahasa Yunani : Oikos (house hold atau 

dwelling) dan logos (law) yang secara umum dapat diartikan sebagai 
ilmu yg mengeksplorasi hubungan antara organisme dengan 
lingkungan biotik dan abiotiknya. Jika dikaitkan dengan 
mikroorganisme, maka Ekologi Mikroorganisme dapat 
didefinisikan sebagai ilmu yg khusus mengkaji hubungan 
mikroorganisme dengan lingkungan biotik dan abiotiknya. 

Terminologi Ekologi Mikroorganisme mulai banyak 
dipelajari sejak awal tahun 1960-an. Tiga puluh tahun kemudian, 
Ekologi Mikroorganisme ini semakin berkembang seiring dengan 
meningkatnya perhatian atau kekhawatiran masyarakat terhadap 
dampak mikroorganisme pada lingkungan. Peran mikroorganisme 
dalam membantu memelihara kualitas lingkungan mulai dirasa 
penting dan memerlukan pengkajian yang lebih dalam. Berbagai 
penelitian terkait Ekologi Mikroorganisme pun terus berkembang 
sampai saat ini.  

 
A. Teknik pada Ekologi Mikroorganisme 

Secara umum, terdapat dua teknik pendekatan dalam 
menganalisa komunitas mikroorganisme pada suatu 
lingkungan, yaitu pendekatan Culture Dependent dan Culture 

Independent. Berikut akan dijelaskan pengertian dan perbedaan 
antara kedua teknik tersebut. 
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dan enzim yang dihasilkannya dalam kaitannya dalam 
membantu pencernaan hewan. 

3. Kemajuan teknologi saat ini memungkinkan penelitian 
ekologi mikroorganisme dengan sampel yg berasal dari 
lingkungan yg ekstrim. Carilah satu artikel ilmiah yang 
meneliti tentang ekologi mikroorganisme pada lingkungan 
ekstrim dengan teknologi metagenomik, lalu buat ringkasan 
secara lengkap mengenai teknik yang digunakan tersebut. 
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A. Pendahuluan 

Seperti makhluk hidup lainnya, mikroorganisme juga 
melakukan pertumbuhan dan perkembangan. Dalam kondisi 
lingkungan yang sesuai, mikroorganisme dapat melakukan 
pertumbuhan dengan sangat cepat. Hal ini dapat merupakan hal 
yang menguntungkan (misalnya pada produksi enzim dan 
bioethanol dari mikroorganisme) maupun hal yang merugikan 
(misalnya dalam proses kontaminasi makanan atau penyebaran 
penyakit infeksi). Maka dari itu, penting untuk mengetahui sifat 
pertumbuhan mikroorganisme sehingga kita dapat 
memprediksi serta mengontrol pertumbuhannya untuk 
berbagai kepentingan pada kondisi yang sesuai. 

 
B. Pembahasan Materi 

1. Pembelahan Sel Bakteri  

Bakteri melakukan proses reproduksi aseksual yang 
dikenal sebagai pembelahan biner, di mana satu sel terbagi 
menjadi dua sel yang berukuran sama. Proses pembelahan 
biner dimulai dengan pemanjangan sel, yang melibatkan 
pembesaran membran sel dan dinding sel serta peningkatan 
volume sel. Sel mulai mereplikasi DNA-nya, sebagai 
persiapan untuk memiliki dua salinan kromosom untuk 
setiap sel yang baru terbentuk. Setelah nukleoid dipisahkan 
ke setiap ujung sel memanjang, pembentukan septum selesai, 
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A. Pendahuluan 

Mikroorganisme dapat tumbuh dengan pesat dalam 
kondisi lingkungan yang sesuai. Agar tidak menimbulkan 
kerugian bagi manusia maupun lingkungan, pertumbuhan ini 
harus dikendalikan dan dikelola dengan baik. Pengelolaan dan 
pengendalian ini dapat menghilangkan sama sekali 
mikroorganisme (cide) atau hanya menghambat 
pertumbuhannya (static).  

Protokol paling ekstrim untuk pengendalian 
mikroorganisme bertujuan untuk melakukan sterilisasi, yaitu 
pembunuhan total semua sel vegetatif, endospora, dan virus 
dari lingkungan yang ditargetkan. Protokol sterilisasi umumnya 
dilakukan untuk penelitian di laboratorium, kebutuhan medis, 
kebutuhan manufaktur, dan industri makanan. Pada bidang-
bidang tersebut dibutuhkan kondisi yang benar-benar bebas 
dari mikroorganisme. Beberapa cara digunakan dalam 
pengendalian mikroorganisme. Dalam bab ini akan dibahas 
beberapa cara pengendalian tersebut.  

 
B. Pengendalian Mikroorganisme Secara Fisika  

Sejak zaman dahulu, manusia telah menggunakan 
berbagai metode fisik untuk mengontrol mikroorganisme dalam 
proses pengawetan makanan. Metode umum yang digunakan 
meliputi penggunaan suhu tinggi, radiasi, filtrasi, dan 
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Metode / 

Protokol 
Definisi 

Contoh 

Aplikasi 

Agen yang 

digunakan 

Degerming Mengurangi 
kepadatan 
mikroorganisme 
pada kulit atau 
jaringan melalui 
gosokan lembut 
atau keras 
dengan 
penggunaan 
bahan kimia 
ringan  

Mencuci 
tangan 

Sabun, alcohol 

swab 

(Sumber : Libretext, 2022) 
 
F. Latihan Soal 

1. Apakah ada perbedaan hasil dan metode penyimpanan 
antara susu yang dipasteurisasi dengan HTST dan UHT? 
Jelaskan jawaban Anda. 

2. Apakah meletakkan makanan di lemari es dapat membunuh 
bakteri pada makanan? Jelaskan jawaban Anda. 

3. Apakah filtrasi membran dengan filter berdiameter 0,2-ÍP�
akan menghilangkan virus dari larutan? Jelaskan jawaban 
Anda. 

4. Apa itu resistensi antibiotik? Jelaskan mengapa dapat terjadi 
resistensi antibiotik. 

5. Bagaimana perkembangan pencarian zat 
antimikroorganisme baru saat ini? Lakukan penelusuran riset 
terkini dan buat resume pembahasannya. 
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Aplikasi mikroorganisme di era modern saat ini sangat luas. 

Mikroorganisme dapat diterapkan secara langsung maupun 
dimanipulasi untuk kepentingan manusia. Pemanfaatan 
mikroorganisme dengan perkembangan teknologi modern 
menciptakan inovasi dalam bidang pertanian, perikanan, 
pangan,industri, kesehatan, dan lingkungan. Pertanian saat ini 
memanfaatkan mikroorganisme dalam meningkatkan kesuburan 
tanah, kualitas hasil pertanian, dan penanggulangan hama secara 
alami (biopestisida).  

Bidang pangan memanfaatkan mikroba dalam menciptakan 
sumber pangan alternatif di masa depan (spirulina, yeast 
digunakan sebagai salah satu penghasil protein tinggi). Bidang 
industri digunakan sebagai bioremidiasi pada limbah industri. 
Bidang kesehatan mikroorganisme dapat digunakan untuk 
produksi hormon, protein atau enzim tertentu, terapi gen, vaksin 
DNA, dan obat hasil metabolit sekunder mikroba. Bidang 
lingkungan secara umum mikroorganisme berperan dalam 
menjaga keseimbangan daur biogeokimia.  

Pada bab ini akan dibahas tentang peranan mikroorganisme 
dalam bidang pertanian, pangan, kesehatan, industri, lingkungan, 
dan material baru.  
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12. Sebutkan beberapa hasil fermentasi yang dilakukan oleh 
fungi! 

13. Jelaskan peranan bakteri di bidang industri! 
14. Sebutkan dan jelaskan dua metode dalam bioremediasi! 
15. Jelaskan secara singkat apa yang anda ketahui tentang 

Trichoderma! 
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GLOSARIUM 

 

Analisis phospholipid fatty acids : adalah teknik yang banyak 
digunakan untuk mengestimasi biomassa 
total mikroorganisme dengan dasar 
komponen penyusun mikroorganisme.  

Bakteri : makhluk hidup terkecil bersel tunggal, 
terdapat di mana-mana, dapat berkembang 
biak dengan kecepatan luar biasa dengan 
jalan membelah diri, ada yang berbahaya 
dan ada yang tidak, dapat menyebabkan 
peragian, pembusukan, dan penyakit. 

Bakteriofaga : merupakan virus yang menyerang bakteri 
Bioremediasi : penggunaan metode biologi untuk 

memulihkan tanah yang tercemar, 
khususnya penambahan bakteri dan 
organisme lain yang menghancurkan atau 
menetralkan zat pencemar dalam tanah. 

Culture Dependent  : mikroorganisme yang dapat ditumbuhkan 
dengan medium yang sesuai dalam 
lingkungan yang sesuai. 

Culture Independent : mikroorganisme yang tidak dapat 
ditumbuhkan dengan medium buatan 
dalam laboratorium. 

Daur Litik : pada fase akhir siklus replikasi, sel yang 
menjadi inang dalam replikasi virus akan 
mengalami lisis (mati)  

Daur Lisogenik  :  virus yang tidak menyebabkan bakteri 
mengalami lisis 

Disinfektan :  bahan kimia yang digunakan untuk 
mencegah infeksi atau pencemaran oleh 
jasad renik; pembasmi kuman penyakit. 

DNA Microarrays : adalah satu set segmen DNA spesifik yang 
melekat pada matriks padat. 

DNA polymerase :  Enzim yang mengkatalis pemanjangan 
DNA baru pada garpu replikasi dengan 
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cara penambahan nukleotida ke rantai 
yang sudah ada. 

Hibridisasi :  Pembentukan satu atau lebih individu 
hybrid. 

Inokulasi : pembiakan bakteri pada suatu 
pembenihan. 

Insetisida : senyawa kimia yang digunakan untuk 
membunuh serangga (biasanya dengan 
mengusapkan atau menyemprotkannya). 

Kapsid : merupakan selubung/mantel protein yang 
membungkus materi genetik berupa asam 
nukleat. 

Kontaminasi : pencemaran (khususnya karena 
kemasukan unsur luar). 

Lisis  : tahap ketika partikel virus keluar dari sel 
inang dengan merusak sel tersebut 

Metagenomik :  adalah suatu ilmu yang mempelajari 
seluruh DNA dari suatu ekosistem secara 
lengkap. 

Mikrobiologi Industri:  suatu usaha memanfaatkan mikroba 
sebagai komponen untuk industri atau 
mengikut sertakan mikroba dalam proses, 
yang bertujuan untuk menghasilkan 
produk bernilai ekonomi dan bermanfaat. 

Molecular Fingerprints :  adalah metode untuk mengidentifikasi 
suatu organisme berdasarkan acuan 
genetik molekuler. 

Nukleokapsid : merupakan unit struktural berupa protein 
yang membungkus genom virus bedanya 
dengan kapsid adalah kalau kapsid terletak 
di luar namun jika nukleokapsid itu 
terletak di dalam atau menyelubungi 
genom virus secara langsung. 

Pertanian Organik :  sistem produksi pertanian yang 
menggunakan bahan-bahan alami dan 
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menghindari atau membatasi penggunaan 
bahan kimia sintetis. 

Reaksi rantai polymerase (polymerase chain reaction, PCR): Suatu 
teknik untuk perbanyakan DNA in vitro 
dengan cara menginkubasi dengan primer 
khusus, molekul DNA, polimerase, dan 
nukleotida. 

Rekayasa Genetik :  rekayasa ilmu dalam cabang biologi yang 
berhubungan dengan prinsip keturunan 
dan variasi pada binatang dan tumbuhan 
jenis yang sama. 

RNA :   Asam nukleat yang terdapat dalam 
nucleus dan juga sitoplasma yang 
berefungsi dalam sintesis protein. 

Rodentisida :  setiap zat yabg merupakan racun bagi 
binatang pengerat, terutama tikus. 

Tetanus :  penyakit akibat infeksi luka oleh bakteri 
Clostriadium tetan dengan gejala kejang-
kejang 

Virion : merupakan partikel virus lengkap, 
beberapa contoh seperti (papovavirus, 
picornavirus, adenovirus dll yang 
merupakan virion dengan nukleokapsid), 
virus komplek lain yang memiliki struktur 
nukleokapsid dengan kapsid yang 
membungkusnya adalah (Herpesvirus, 
Orthomyxovirus). Virion berfungsi 
mengantarkan genom virus dari sel hospes 
satu ke lainnya. 
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